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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan 

rahmat dan karuniaNya kepada kita sekalian, semoga proses penyusnan Rencana Kerja 
Tahunan (RKT) dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada civitas akademika 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung.  

 
Rencana Kerja Tahunan (RKT),  merupakan dokumen perencanaan yang disusun setiap 

tahun yaitu pada periode T-1, pada saat dilaksanakan tahapan Rapat Kerja Pengusulan 
Program dan Anggaran dengan memperhatikan capaian kinerja tahun sebelumnya  dan target 
Rentra tahun berjalan.  RKT-Tahun 2021, disusun mengikuti mekanisme harmonisasi 
perencanaan Bottom-up yaitu usulan dari unit kerja dan Top-down sebagai kebijakan lintas 
unit kerja oleh pengelola Direktorat. RKT-Tahun 2021, tentunya juga memperhatikan sasaran 
dan target yang telah tertuang dalam Renstra Tahunan 2020-2024, sehingga berdasarkan atas 
trend kinerja tahun sebelumnya dan tantangan kedepan yang sifatnya penting dan mendesak, 
maka tim pengelola melakukan reviu terhadap Renstra yang ada. 

 
RKT-Tahun 2021, disusun dengan memperhatikan dinamika eksternal dan internal di 

lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung.  Dinamika eksternal yang perlu 
diperhatikan adalah kebijakan efisiensi anggaran dan percepatan penyerapan anggaran. 
Dinamika internal ditandai dengan diimplementasikannya program Remunerasi –BLU yang 
tentunya akan berpengaruh terhadap pengelolaan aset BLU.  Rencana pembukaan Program 
Studi Anafarma, K3 dan RMIK, juga memerlukan persiapan infrastruktur baik prasarana 
gedung dan sarana pembelajaran.  

 
Berdasarkan atas pertimbangan tersebut diatas, maka RKT-Tahun 2021 disusun 

memfasilitasi kebutuhan diatas dan selanjutnya diusulkan melalui mekanisme Perencanaan 
RKA-K/L di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan.  

 
 

Bandung,        Januari  2021 
Direktur Politeknik Kesehatan Bandung 

 
 
 
 
 

 Dr. Ir. H. Osman Syarief, MKM 
NIP. 196008061983121002 
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A. GAMBARAN UMUM 
 

1. Politeknik Kesehatan Bandung berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan dan 

Kesejahteraan Sosial RI Nomor 298/Menkes-Kessos/SK/IV/2001 tanggal 16 April 

2001 jo. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 890/Menkes/Per/VIII/207 tanggal 12 

Agustus 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan Departemen 

Kesehatan. Kelengkapan unsur Pimpinan Politeknik Kesehatan Bandung periode 2002 

2006 dan periode 2006-2010 seperti Direktur , Pembantu Direktur I, Pembantu Direktur 

II dan Pembantu Direktur III ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan RI Nomor HK.00.06.2.2.930 tanggal 5 Maret  2002 tentang Pengangkatan 

Direktur Politeknik Kesehatan Bandung. Pengangkatan Pembantu Direktur Bidang 

Akademik (Pudir I), Pembantu Direktur Administrasi Umum dan Keuangan (Pudir II), 

Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan (Pudir  III) pada Politeknik Kesehatan 

Bandung berdasarkan Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung Nomor 

KP.04.04.1.2.0385 tanggal 6 Juni 2002.  

 

Pimpinan Politeknik Kesehatan Bandung periode 2010 - 2014  ditetapkan berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor KP.04.04.3.1.A.0675 tanggal 1 April 

2010 tentang Pengangkatan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung. Pengangkatan 

Pembantu Direktur Bidang Akademik (Pudir I), Pembantu Direktur Administrasi 

Umum dan Keuangan (Pudir II), Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan (Pudir  

III) pada Politeknik Kesehatan Bandung berdasarkan Surat Keputusan Direktur 

Politeknik Kesehatan Bandung Nomor KP.04.04/1.3/2345/2010 tanggal 6 Juni 2010. 

Selanjutnya pada bulan Juni 2012 terjadi pergantian pejabat Pudir II dari pejabat lama 

Dra. Oos Fatimah Rosyati,M.Kes (menjadi Kabag Diklat pada Pusdiknakes Badan 

PPSDM Kesehatan) oleh pejabat baru DR. Suparman,SKM,MSc yang ditetapkan 

melalui Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung Nomor 

KP.04.04/1.3/2257/2012 tentang Pengangkatan Dalam Jabatan Pembantu Direktur 

Bidang Administrasi Umum dan Keuangan (Pembantu Direktur II) Politeknik 

Kesehatan Bandung Antar Waktu Periode 2012-2014. 

 

Selanjutnya, Pimpinan Politeknik Kesehatan Bandung periode 2014 - 2020  ditetapkan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor KP.04.04.3.1.A.256  
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tanggal 21 April 2014 tentang Pengangkatan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung. 

Pengangkatan Pembantu Direktur Bidang Akademik (Pudir I), Pembantu Direktur 

Administrasi Umum dan Keuangan (Pudir II), Pembantu Direktur Bidang 

Kemahasiswaan (Pudir  III) pada Politeknik Kesehatan Bandung berdasarkan Surat 

Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung Nomor KP.04.04/1.3/2119/2014 s.d 

KP.04.04/1.3/2121/2014 tanggal 2 Juni 2014. 

 

Selanjutnya, Pimpinan Politeknik Kesehatan Bandung periode 2018 - 2022  ditetapkan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI tentang Pengangkatan Direktur 

Politeknik Kesehatan Bandung. Pengangkatan Wakil Direktur Bidang Akademik 

(Wadir I), Wakil Direktur Administrasi Umum dan Keuangan (Wadir II), Wakil 

Direktur Bidang Kemahasiswaan (Wadir III) pada Politeknik Kesehatan Bandung 

berdasarkan Surat Keputusan Direktur Politeknik Kesehatan Bandung  

 

Politeknik Kesehatan merupakan unit pelaksanaan teknis (UPT) di lingkungan 

Kementerian Kesehatan, berada di bawah Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kesehatan Kementerian Kesehatan dan dipimpin oleh 

Direktur yang bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pengembangan dan 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kesehatan Kementerian Kesehatan. 

Direktur Politeknik Kesehatan dalam melaksanakan tugas teknis, secara fungsional 

dibina oleh Kepala Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan (Pusdiknakes) dan 

berkoordinasi dengan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Pada awalnya 

Politeknik Kesehatan Bandung merupakan penggabungan dari 12 Institusi Pendidikan 

Tenaga Kesehatan jenjang Pendidikan Diploma III di Jawa Barat dan Banten yang kini 

berubah menjadi Jurusan, yaitu : 

1)   Akademi Analis Kesehatan (AAK) Bandung  

2)   Akademi Gizi (AKZI) Bandung 

3)   Akademi Kebidanan (AKBID) Bandung 

4)   Akademi Kebidanan (AKBID) Bogor 

5)   Akademi Kebidanan (AKBID) Karawang 

6)   Akademi Kesehatan Gigi (AKG) Bandung 

7)   Akademi Kesehatan Lingkungan (AKL) Bandung 

8)   Akademi Keperawatan (AKPER Dr. Otten) Bandung 
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9)   Akademi Keperawatan (AKPER Pajajaran) Bandung 

10) Akademi Keperawatan (AKPER) Bogor 

 

Setelah menjadi Politeknik Kesehatan, akademi - akademi tersebut  bergabung dan berubah 

nama menjadi jurusan, terdiri dari 11 jurusan meliputi : 

1) Jurusan Analis Kesehatan di Cimahi 

2) Jurusan Kesehatan Gigi di Bandung 

3) Jurusan Kesehatan Lingkungan di Cimahi 

4) Jurusan Gizi di Cimahi 

5) Jurusan Keperawatan di Bandung 

6) Jurusan Kebidanan di Bandung 

7) Prodi Keperawatan di Bogor 

8) Prodi Keperawatan di Tangerang 

9) Prodi Kebidanan di Bogor 

10) Prodi Kebidanan di Karawang 

11) Prodi Kebidanan di Rangkasbitung 

 

Pada tahun 2008, terdapat  penambahan 1 Jurusan, yaitu Prodi Analis Kesehatan di 

Tangerang. Sehingga saat itu, Politeknik Kesehatan Bandung memiliki 12 

Jurusan/prodi. Beberapa Jurusan menyelenggarakan juga Program Diploma IV, yaitu 

Diploma IV Jurusan Gizi, Jurusan Kesehatan Gigi, Jurusan Analis Kesehatan dan 

Diploma IV Bidan Pendidik.  

 

Pada tahun 2011, diresmikan Jurusan baru yaitu Jurusan Farmasi yang mulai menerima 

mahasiswa baru sejak TA 211/2012, sehingga jumlah jurusan/prodi di lingkungan 

Poltekkes Bandung sampai dengan tahun 2011 menjadi 13 jurusan/ prodi. Pada tahun 

2012, dengan adanya kebijakan pemerintah yaitu Prodi Keperawatan Tangerang, 

Kebidanan Rangkasbitung dan Analis Kesehatan Tangerang telah menjadi UPT 

terpisah dari Politeknik Kesehatan Bandung yaitu menjadi Politeknik Kesehatan 

Banten, sehingga Poltekkes Bandung mulai tahun 2012 sampai saat ini memiliki 10 

jurusan/prodi yaitu :  

1) Jurusan Analis Kesehatan di Cimahi 

2) Jurusan Keperawatan Gigi di Bandung 
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3) Jurusan Kesehatan Lingkungan di Cimahi 

4) Jurusan Gizi di Cimahi 

5) Jurusan Keperawatan di Bandung 

6) Jurusan Kebidanan di Bandung 

7) Prodi Keperawatan di Bogor 

8) Prodi Keperawatan di Bogor 

9) Prodi Kebidanan di Karawang 

10) Jurusan Farmasi 

11) Prodi Promosi Kesehatan 

 

Dengan telah diresmikannya Kantor Direktorat Politeknik Kesehatan Bandung yang 

baru pada bulan Februari 2012, maka kantor Direktorat yang semula berkedudukan di 

Jalan Prof. Ecykman Nomor 24 Bandung (ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala 

Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Nomor : HK.00.6.2.1.079 tertanggal 11 Januari 

2002), telah pindah ke kantor Direktorat Politeknik Kesehatan Bandung  baru  di Jalan 

Pajajaran No.56 Bandung.  

 

Lokasi jurusan/prodi tempat penyelenggaraan pembelajaran tidak terpusat di satu 

tempat tetapi tersebar di Kota Bandung (Keperawatan Gigi, Keperawatan, Kebidanan 

dan Farmasi), Kota Cimahi (Analis Kesehatan, Gizi dan Kesehatan Lingkungan), Kota 

Bogor (Prodi Kebidanan dan Prodi Keperawatan), dan Kab. Karawang (Prodi 

Kebidanan). Akreditasi terhadap 9 jurusan/prodi (kecuali Jurusan farmasi) yang 

dilakukan secara internal oleh Badan PPSDM Kesehatan. 

 

Kebijakan baru pemerintah di bidang pendidikan tenaga kesehatan yang sangat penting 

telah ditetapkan, khususnya dalam pengembangan pembinaan penjaminan mutu bidang 

akademik bagi seluruh Poltekkes yang berada di bawah Badan PPSDM Kesehatan. 

Kebijakan Alih Bina dalam penyelenggaraan pendidikan kesehatan di lingkungan 

Badan PPSDM Kesehatan ditetapkan melalui SKB Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Menteri Kesehatan No.14/VIII/KB/2011 dan 

No.1673/Menkes/SKB/VIII/2011 tentang Penyelenggaraan Poltekkes Kemenkes 

menyatakan bahwa pembinaan fungsional dalam bidang akademik pada seluruh 

Poltekkes Kemenkes ditangani oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 
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meliputi:  ijin penyelenggaraan pendidikan, standar pendidikan, standar kurikulum, 

jabatan akademik dosen dan penjaminan mutu sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Perundang-undangan. Sedangkan pembinaan bidang non akademik (bidang teknis) 

berkaitan dengan pengelolaan tenaga, sarana/parasarana, anggaran dll secara fungsional 

pembinaan masih di lakukan oleh Badan PPSDM Kesehatan.  

 

Saat ini jurusan/prodi di lingkungan Poltekkes Bandung selain menyelenggaraan 

pendidikan tinggi jenjang Diploma III, juga menyelenggarakan pendidikan jenjang 

Diploma IV. Berdasarkan SK  Mendikbud No. 355/E/O/2012 tentang Alihbina 

Penyelenggaraan Prodi yang diselenggarakan Poltekkes Kemenkes. Khusus tentang 

Alih Bina Prodi di lingkungan Poltekkes Bandung, dinyatakan bahwa prodi yang 

berada dalam domisili yaitu : 

1) Prodi Analis Kesehatan di Cimahi 

2) Prodi Keperawatan Gigi di Bandung 

3) Prodi Kesehatan Lingkungan di Cimahi 

4) Prodi Gizi di Cimahi 

5) Prodi Keperawatan di Bandung 

 Sedangkan prodi yang berada di luar domisili yaitu : 

1) Prodi Kebidanan di Karawang 

2) Prodi Keperawatan di Bogor 

3) Prodi Keperawatan di Bogor 

Politeknik Kesehatan Kementerian Bandung mempunyai tugas melaksanakan 

pendidikan profesional dalam progam Diploma III  dan Program Diploma IV. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumlah keahlian di 

bidang kesehatan. 

b. Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan profesional dan  kesehatan. 

c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang menjadi 

tugas dan tanggung jawabnya. 

d. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika dalam hubungannya dengan 

lingkungan.  

e. Pelaksanaan kegiatan administrasi. 

f. Pelaksanaan kegiatan sistem penjaminan mutu 
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 Pada tahun 2009, melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 

499/KMK.05/2009 tanggal 17 Desember 2009, Politeknik Kesehatan Bandung telah 

ditetapkan sebagai instansi pemerintah yang menerapkan  Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum (PK-BLU). Sehingga saat itu pengelolaan keuangan Satker BLU 

Poltekkes Bandung selain menggunakan sistem pengelolaan keuangan APBN juga PNBP 

dengan tarif penerimaan mengacu pada  Peraturan Pemerintah  No. 13 Tahun 2009 

tentang Jenis dan Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Yang Berlaku 

Pada Depkes.  Pada  akhir tahun 2011 setelah Poltekkes Bandung mengusulkan, 

selanjutnya setelah dilakukan pengkajian dan penelaahan oleh Kementerian Keuangan 

telah disetujui ditetapkannya  biaya tarif baru sejalan dengan status BLU oleh Menteri 

Keuangan melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 185/PMK.05/2011 

tentang Tarif Layanan BLU Poltekkes Bandung Pada Kemenkes.  Selanjutnya mulai 

tahun 2012,  pengelolaan keuangan Poltekkes Bandung selain mengacu pada pengelolaan 

keuangan rupiah murni bagi anggaran bersumber APBN juga mengacu pada pengelolaan 

keuangan BLU bagi anggaran bersumber PNBP.  Tahun 2014, telah terbit biaya tarif 

Poltekkes Bandung (PMK Nomor 42/PMK.05/2014) merupakan tarif yang berlaku saat 

ini. 

 
 

B. VISI ,MISI DAN TUJUAN   
 

1. Visi 

Rumusan Visi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Bandung adalah : 

“Menjadi Perguruan Tinggi Kesehatan Yang Unggul dalam Teknologi Terapan , 

Berkarakter dan Berdaya Saing Internasional “ 

Pada visi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Bandung tertulis “Menjadi 

Perguruan Tinggi Kesehatan Yang Unggul dalam Teknologi Terapan , Berkarakter dan 

Berdaya Saing Internasional “, visi ini dapat dimaknai bahwa Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Bandung adalah sebagai perguruan tinggi kesehatan yang menyelenggarakan 

pendidikan vokasional bidang kesehatan yang unggul dalam bidang teknologi terapan di 

Indonesia maupun Internasional menghasilkan  lulusan yang berkualitas, dapat bersaing 

serta  mudah diserap di pasar kerja baik nasional maupun global.  

Keunggulan lulusan yang dimaksud dalam visi tersebut adalah lulusan yang unggul 

dalam bidang teknologi terapan yang meliputi Keperawatan Promotif dan Preventif, 

Psikososial, Pelayanan dan Industri Farmasi, Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan 
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Mulut, Manajemen Pelayanan Diet, Kesejahteraan Perempuan, Kemandirian dalam 

Pelayanan Kebidanan, Kesehatan Lingkungan Industri dan Kerja, Teknologi 

Laboratorium Medik, Pengelolaan Laboratorium Kesehatan dan Biologi Molekuler. 

Berkarakter mengandung makna bahwa lulusan dan civitas akademika memiliki 

karakter melayani dengan hati,kepemimpinan,jujur, berintegritas,  bekerja dalam tim 

dan entrepreneurship. Lulusan Poltekkes Bandung selain memiliki kualitas kompetensi 

yang tinggi dan bisa bersaing secara nasional maupun global juga  memiliki karakter 

kepribadian yang handal dalam memberikan pelayanan dengan hati,  kepemimpinan 

individu maupun kolektif, memiliki kejujuran, mempunyai integritas pribadi yang 

handal, , serta mempunyai jiwa enterpreuneur sebagai bagian penguatan individu 

lulusan.  

Keunggulan lulusan Poltekkes Kemenkes Bandung tersebut diwujudkan dengan 

upaya mengoptimalkan kelebihan yang spesifik dari program studi, sumber daya dosen, 

kurikulum program studi, input mahasiswa, kelengkapan sarana prasarana 

pembelajaran. Dengan sumber daya yang dimiliki. Poltekkes Kemenkes Bandung dapat 

menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berkualitas, sehingga 

menghasilkan lulusan yang unggul dalam teknologi terapan dan mampu bersaing secara 

internasional. Disamping itu untuk mencapai keunggulan lulusan, Poltekkes Kemenkes 

Bandung melaksanakan sistem penjaminan mutu internal dan eksternal.  

Sistem penjaminan mutu internal dilaksanakan melalui audit internal terhadap 

proses PBM, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, kegiatan ini dilaksanakan 

setiap semester oleh auditor internal yang bersertifikat, sedangkan audit eksternal 

dilaksanakan oleh auditor eksternal yang berasal dari BAN-PT, LAMPT-Kes dan ISO 

9001 : 2008 (SAI Global Australia). Sedangkan untuk tata kelola keuangan dilakukan 

audit baik oleh Satuan Pengawas Internal (SPI), Inspektorat Jenderal Kementerian 

Kesehatan, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Kementerian Keuangan RI maupunoleh 

Akuntan Publik sebagai satker Badan Layanan Umum. Pimpinan BLU memiliki 

kewenangan dan fleksibilitas didalam pengelolaan asset Poltekkes Bandung, hal ini 

sangat mendukung untuk pencapaian visii, misi Poltekkes Kemenkes Bandung. 

 

2. Misi 



Page | 10 

 

Untuk mewujudkan pencapaian visi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 

Bandung, maka visi tersebut dijabarkan dalam misi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Bandung tahun sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas yang berkarakter nasional dan 

berwawasan global sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi terapan 

bidang kesehatan. 

b. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif dengan mengembangkan potensi 

bahan local dan berbasis teknologi terapan  . 

c. Menyelenggarakan inovasi Pengabmas melalui pemberdayaan masyarakat 

dengan berbasis hasil penelitian dalam rangka penguatan pembelajaran yang 

berkualitas. 

d. Menyelenggarakan kerjasama dengan pemangku kepentingan baik nasional / 

internasional dengan prinsip saling menguntungkan dan kemajuan bersama. 

e. Membentuk karakter bekerja dengan hati, kepemimpinan dan interpreneurship 

baik untuk pegawai dan mahasiswa 

f. Mengembangkan pendidikan dan program studi baru dalam rangka memenuhi 

tuntutan perkembangan pelayanan Kesehatan 

g. Meningkatkan sumber daya yang berintegritas dalam rangka terselenggaranya 

tata kelola yang baik dan bersih dengan menerapkan prinsip transparan dan 

akuntabel sbg BLU pendidikan 

 

 

3. Tujuan 

Untuk mewujudkan pencapaian visi dan misi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Bandung, maka dirumuskan tujuan Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Bandung, sebagai berikut : 

a. Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas yang berkarakter nasional dan 

berwawasan global 

b. Terselenggaranya penelitian inovatif melalui pusat kajian unggulan dan 

kerjasama dengan Pemda, swasta dan industry serta PT baik dalam maupun 

luar negeri 

c. Terselenggaranya inovasi pengabmas melalui pemberdayaan masyarakat 

dengan berbasis hasil penelitian dalam rangka penguatan pembelajaran yang 
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berkualitas 

d. Terselenggaranya kerjasama dengan pemangku kepentingan baik nasional / 

internasional 

e. Terbentuknya karakter bekerja dengan hati, kepemimpinan dan 

interpreneurship baik untuk pegawai maupun mahasiswa 

f. Berkembangnya pendidikan dan prodi baru dalam rangka memenuhi yankes  

g. Mengembangnya bisnis poltekkes melalui kerjasama yang dikelola secara 

profesional. 
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C.   RENCANA KERJA TAHUN  2021 
 

RENCANA KERJA TAHUN 2021 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES BANDUNG 

 
 

Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
Tujuan 1: 
Terselenggaranya 
pendidikan yang 
berkualitas yang 
berkarakter 
nasional dan 
berwawasan 
global. 
  
Misi 1 : 
Menyelenggarakan 
pendidikan 
berkualitas yang 
berkarakter 
nasional dan 
berwawasan global 
sesuai dengan 
perkembangan 
ilmu dan teknologi 
terapan bidang 
kesehatan. 

 

Meningkatk
an jumlah 
dan kualitas 
calon 
mahasiswa 
baru 

1. Peningkatan 
promosi 
pendaftaran 
mahasiswa 
baru 
PolkesBan  
 

1. Sosialisasi / Roadshow 
Sipenmaru ke SMA-SMA 

Jumlah kegiatan 
promosi 
sipenmaru per 
tahun 

2 kali/thn 20,236,000 Wadir III 

2. Sosialisasi pendaftaran 
mahasiswa baru melalui 
berbagai media sosial 

Jumlah medsos 
yang digunakan 
untuk promosi 

7 jml Wadir III 

3. Melaksanakan pameran/ 
Gebyar kegiatan yang 
melibatkan siswa SMA/MA 
 

Jumlah kegiatan 
pameran/gebyar 

3 kali Wadir III 

2. Peningkatan 
kuantitas dan  
kualitas 
layanan 
sipenmaru 

1. Seleksi penerimaan 
Mahasiswa baru jalur umum 
dan gakin 

Jumlah 
frekuensi 
penerimaan 
mahasiswa baru 
jalur umum dan 
gakin 

2 kali 276,380,000 Wadir III 

2. Seleksi penerimaan 
Mahasiswa baru melalui 
PMDP  

Jumlah 
pendaftar 
melalui jalur 
PMDP 

4200 orang Wadir III 

3. Seleksi penerimaan 
Mahasiswa baru melalui 

Jumlah 
pendaftar 

1446 orang Wadir III 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
Jalur Mandiri melalui jalur 

Mandiri 
4.  Seleksi penerimaan 

mahasiswa baru melalui 
jalur SIMAMA 

Jumlah 
pendaftar 
melalui jalur 
SIMAMA 

2500 orang Wadir III 

3. Penerimaan 
Mhs baru 

1. Penerimaan Mhs baru secara 
on-line 

Jumlah seluruh 
pendaftar 
mahasiswa baru 
per tahun  

7874 orang 276,380,000 Wadir III 

2. Pelaksanaan Daftar Ulang 
Mahasiswa secara online 
( lulus ujian tulis, psikotest, 
test Kesehatan dan 
wawancara) 

Jumlah kuota 
mahasiswa yang 
berkualitas 
sesuai dengan 
persyaratan 
kelulusan 

979 orang Wadir III 

  3. Peningkatan jumlah 
pendaftar mahasiswa baru 
dari tahun sebelumnya 

Persentase 
peningkatan 
jumlah pendaftar 
mahasiswa baru 
dari tahun 
sebelumnya 

10 % 150,200,000 Wadir III 

  4. Mahasiswa dari masyarakat 
berpenghasilan rendah 

Persentase 
mahasiswa dari 
masyarakat 
berpenghasilan 
rendah 

5,35 % Wadir III 

Terlaksana
nya 

1. Penerapan 
kurikulum 

1. Worksop dan sosialisasi  
kurikulum berbasis pasar 

Persentase 
lulusan dengan 

85 % 433,280,000 Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
reorientasi 
kurikulum 
yang dapat 
merespon 
kebutuhan 
pasar kerja 
baik 
nasional 
maupun 
internasion
al 

berbasis 
pasar kerja 
baik nasional 
maupun 
imternasional 

kerja baik nasional maupun 
internasional 

IPK ≥ 3.25 
Serapan lulusan 
dibawah 1 tahun 

72 % Wadir I 

2. Workshop Kerjasama dalam 
mengembangkan kurikulum 
dengan PT luar negeri 

Jumlah 
Kerjasama 
kurikulum dgn 
PT luar negeri 

11 PT Wadir I 

3. Workshop kurikulum 
berbasis pengembangan 
karakter bekerja dengan 
hati, kepemimpinan dan 
enterpreneurship 

Jumlah kegiatan 
capacity 
building 
pengembangan 
karakter per 
tahun 

1 Kali Wadir I 

4. Pelatihan asesor kompetensi 
bagi para dosen  

Jumlah asesor 
kompetensi 

39 Orang Wadir I 

5. Penyusunan materi uji 
kompetensi 

Kelulusan Uji 
Kompetensi 

90 % Wadir I 

6. Pengkayaan dan try out 
persiapan uji kompetensi 

Wadir I 

2. Menetapkan 
TUK    untuk 
berbagai     
profesi tenaga  

   kesehatan 

1. Sosialisasi TUK Jumlah TUK 
yang 
terakreditasi 

1 Jml 49,500,000 Wadir I 
2. Pelatihan penyiapan 

persyaratan sebagai TUK 
3. Penyediaan lab untuk TUK 
4. Persiapan TUK baik teknis 

maupun manajemen mutu 

5. Akreditasi TUK oleh 
lembaga sertifikasi 
 

Jumlah TUK 
CBT  yang telah 
diverifikasi 

0 jml Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
Meningkatk
an  SDM 
dosen dan 
tendik 
melalui 
pendidikan 
lanjut, 
pelatihan, 
magang 
dan 
pertemuan 
ilmiah 

Pendidikan 
Lanjut, 
pelatihan, 
magang, dan 
pertemuan 
ilmiah 

1. Jumlah dosen yang 
berkualifikasi pendidikan 
S3. 

Jumlah dosen 
yang 
berkualifikasi S3 

19 orang  Wadir I 

2. Perbandingan Jumlah Dosen 
dengan Mahasiswa  

Rasio Dosen : 
Mahasiswa 

1: 20 Orang  Wadir I 

3. Melaksanakan pendidikan 
lanjut bagi tenaga 
kependidikan 

Jumlah tenaga 
kependidikan 
yang 
melanjutkan 
pendidikan 

0 orang 1,042,419,000 Wadir I 

4. Melaksanakan 
Pengembangan pelatihan 
bagi dosen sesuai bidang 
keilmuan 

Jumlah dosen 
dan tenaga 
kependidikan 
yang mengikuti 
pelatihan 

50 orang Wadir I 

5. Melaksanakan 
Pengembangan pelatihan 
bagi tendik sesuai bidang 
pekerjaannya 

Jumlah tenaga 
kependidikan 
yang mengikuti 
pelatihan 

15 orang Wadir I 

6. Mengirimkan dosen untuk 
mengikuti magang sesuai 
bidang keilmuan baik di 
dalam negeri maupun luar 
negeri 

Jumlah dosen 
yang mengikuti 
magang sesuai 
bidang keilmuan 

0 orang Wadir I 

7. Mengirimkan dosen untuk 
mengikuti pertemuan ilmiah 
baik di dalam negeri maupun 
di luar negeri 
 

Jumlah dosen yg 
mengikuti 
seminar nasional 

85 Orang Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
Mengemba
ngkan 
aplikasi 
layanan 
akademik 
dan 
kemahasis
waan yang 
terintegrasi 

Pengembangan 
aplikasi 
terpadu 
akademik dan 
kemahasiswaan 

1. Menambah kapasitas 
bandwicth dan jaringan 
internet 

Jumlah kapasitas 
bandwicth 

15000 mbps 1,008,000,000 Wadir II 

2. Workshop pengembangan 
konsep layanan terpadu 
akademik dan 
kemahasiswaan serta alumni 

Jumlah aplikasi 
terpadu 
akademi, 
kemahasiswaan 
dan alumni. 

3 Jml Wadir III 

3. Bencmark ke PT yang sudah 
mengembangkan layanan 
terpadu akademik & 
kemahasiswaan serta alumni 

Wadir III 

4. Menerapkan aplikasi 
terpadu layanan akademik, 
kemahasiswaan serta alumni 

Wadir III 

5. Pelayanan Perpustakaan 
Terpadu 

Jumlah Layanan 
Perpustakaan 
Terpadu 

1 Jml Wadir III 

Mengemba
ngkan 
pembelajar
an daring 

Pengembangan 
pembelajaran 
daring 

1. Workshop Pengembangan 
pembelajaran daring 

Persentase 
pembelajaran 
berbasis e-
learning 

20 % 58,000,0000 Wadir I 

2. Workshop metodologi 
pembelajran daring 

Wadir I 

3. Kerjasama dengan PT luar 
negeri  dalam 
pengembangan kurilkulum 

Wadir I 

4. Melaksanakan 
pengembangan 
pembelajaran daring 

Wadir I 

Mengemba Pengembangan 1. Mengusulkan program studi Jumlah usulan 3 Prodi 302,500,000 Wadir III 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
ngkan 
program 
studi baru 

Program Studi 
Baru 

Anafarma prodi baru 
2. Mengusulkan program studi 

K3 
Wadir III 

3. Mengusulkan program studi 
Rekam Medik 

Wadir III 

4. Mengusulkan program studi 
Teknologi Elektro Medik 

Wadir III 

5. Mengusulkan program Studi 
Refraksi Optik 

Wadir III 

6. Mengusulkan program studi 
Bank Darah 

Wadir III 

7. Mengusulkan program studi 
S-2 Terapan TLM 

Wadir III 

8. Mengusulkan program studi 
S-2 Terapan Gizi 

Wadir III 

9. Mengusulkan program studi 
S-2 Terapan Kesling 

Wadir III 

10. Mengusulkan program studi 
S-2 Terapan Keperawatan 

Wadir III 

Tujuan 2 : 
Terselenggaranya 
penelitian inovatif 
melalui pusat 
kajian unggulan 
dan kerjasama 
dengan Pemda, 
swasta dan 
industry serta PT 

Melaksanak
an 
penelitian 
inovatif 
berbasis 
pusat 
unggulan, 
teknologi 
terapan dan 

Penelitian 
inovatif berbasis 
Pusat Unggulan 

1. Workshop penelitian 
inovatif berbasis Pusat 
Unggulan 

Jumlah produk 
inovatif 
unggulan 

10 Produk 4,339,870,000 Wadir I 

2. Penyusunan Proposal 
Penelitian Inovatif Berbasis 
Pusat Unggulan 

Wadir I 

3. Penerapan penelitian 
inovatif berbasis Pusat 
Unggulan 

Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
baik dalam 
maupun luar 
negeri. 
Misi 2 : 
Menyelenggarakan 
penelitian yang 
inovatif dengan 
mengembangkan 
potensi bahan local 
dan berbasis 
teknologi terapan   

kerjasama 4. Mengusulkan proposal 
penelitian unggulan 

Wadir I 

  Penelitian 
inovatif berbasis 
teknologi 
terapan 

1. Workshop penelitian 
berbasis teknologi terapan / 
penelitian kolaborasi 

Jumlah 
penelitian 
berbasis 
teknologi 
terapan 

140 proposal  Wadir I 

  2. Penyusunan Proposal 
Penelitian Inovatif Berbasis 
teknologi terapan/penelitian 
kolaborasi 

  3. Penerapan penelitian 
inovatif berbasis teknologi 
terapan/penelitian 
kolaborasi 

  4. Mengusulkan proposal 
penelitian unggulan 
Berbasis teknologi 
terapan/penelitian 
kolaborasi 

  Penelitian 
kerjasama PT 

1. Workshop penelitian 
inovatif Kerjasama dalam 

Jumlah 
penelitian 

5 proposal  Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
baik Dalam 
maupun Luar 
Negeri 

dan luar negeri. Kerjasama 
dalam dan luar 
negeri 

2. Penyusunan Proposal 
Penelitian Inovatif 
Kerjasama dalam dan luar 
negeri 

3. Penerapan penelitian 
inovatif Kerjasama dalam 
dan luar negeri 

4. Mengusulkan proposal 
penelitian Kerjasama dalam 
dan luar negeri 

Pengembangan 
Publikasi Jurnal 
dan etika 
penelitian 

 

1. Workshop pengembangan 
publikasi jurnal 

Penelitian yang 
dipublikasi  

 
 
 

326 Publks 121.000.000 Wadir I 

2. Pelatihan penulisan jurnal 
Scopus 

3. Workshop pengusulan dan  
memperoleh HAKIPATEN 

4. Pelatihan Etik Penelitian Karya yang 
diusulkan dan 
atau 
mendapatkan 
HAKI dari 
produk inovasi 

170 HAKI Wadir I 
5. Pelatihan Reviewer Proposal 

Penelitian 
6. Workshop penerapan 

aplikasi terpadu penelitian 
pengabdian masyarakat dan 
etik penelitian 

7. Melaksanakan akreditasi 
penelitian  

Tujuan 3 : 
Terselenggaranya 

Melaksanak
an inovasi 

Pengembangan 
inovasi 

1. Workshop pengembangan 
inovasi pengabmas melalui 

Jumlah wilayah 
binaan yang 

60 Wilayah 1.048.918.000 Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
inovasi pengabmas 
melalui 
pemberdayaan 
masyarakat dengan 
berbasis hasil 
penelitian dalam 
rangka penguatan 
pembelajaran yang 
berkualitas 
 
Misi 3 : 
Menyelenggarakan 
inovasi Pengabmas 
melalui 
pemberdayaan 
masyarakat dengan 
berbasis hasil 
penelitian dalam 
rangka penguatan 
pembelajaran yang 
berkualitas 
 
 

pengabmas 
melalui 
pemberdaya
an 
masyarakat 
berbasis 
hasil 
penelitian 

pengabmas 
melalui 
pemberdayaan 
masyarakat 
dengan berbasis 
hasil penelitian 

pemberdayaan dengan 
berbasis hasil penelitian 

berkelanjutan 

2. Melakukan seleksi proposal 
pengabmas 

3. Mengusulkan pengabmas 
unggulan 

4. Menerapkan inovasi 
pengabmas melalui 
pemberdayaan masyarakat 

5. Menerapkan pengabmas 
kerjasama 
industry/PT/Pemda 

6. Melakukan pameran foto 
kegiatan pengabmas 

7. Melaksanakan publikasi 
kegiatan pengabmas melalui 
jurnal 

Tujuan 4: 
Terselenggaranya 
kerjasama dengan 
pemangku 
kepentingan baik 
nasional / 

Melaksanak
an 
kerjasama 
dengan PT, 
Pemda, 
Industri 

Pengembangan 
kerjasama 
dengan PT, 
Pemda, Industri 
baik  nasional 
/internasional 

1. Workshop pengembangan 
kerjasama dengan Pemda, 
Industri dan institusi 
pelayanan Kesehatan/RS. 

Jumlah 
kerjasama 
dengan Pemda, 
Industri dan 
Institusi 
pelayanan 

40 Jml 433,280,000 Wadir III 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
internasional 

 
Misi 4 : 
Menyelenggarakan 
Kerjasama dengan 
pemangku 
kepentingan baik 
nasional/internasio
nal dengan prinsip 
saling 
menguntungkan 
dan kemajuan 
Bersama. 

baik 
nasional / 
internasion
al 

 

 kesehatan/RS 
2. Mengusulkan usulan 

kerjasama dengan, Pemda, 
Industri baik nasional / 
internasional 

Jumlah 
kerjasama 
dengan PT 
Pemda, Industri 
nasional  

4 Jml Wadir III 

3. Melaksanakan kerjasama 
dengan PT luar negeri 

Jumlah 
Kerjasama 
dengan PT luar 
Negeri 

2 Jml Wadir III 

4. Kerjasama Pertukaran 
Mahasiswa 

Jumlah 
Pertukaran 
Mahasiswa 
dengan Luar 
Negeri  

1 Jml 31,275,000 Wadir III 

 
Tujuan 5: 
Terbentuknya 
karakter bekerja 
dengan hati, 
kepemimpinan dan 
interpreneurship 
baik untuk 
pegawai maupun 
mahasiswa 
Misi  5: 
Membentuk 
karakter bekerja 
dengan hati, 

 
Membentuk 
karakter 
bekerja 
dengan 
hati, 
kepemimpi
nan dan 
interpreneu
rship 

 
Pembentukan 
karakter bekerja 
dengan hati, 
kepemimpinan 
dan 
interpreneurship 
bagi pegawai 
dan dosen 

1. Workshop pembentukan 
karakter bekerja dengan hati 
bagi pegawai, dosen dan 
tenaga kependidikan 
 

Jumlah kegiatan 
Workshop 

1 Kali 685.819.000 Wadir II 

2. Pelatihan bekerja dengan 
hati bagi pengelola 
direktorat dan jurusan 

Jumlah kegiatan 
pelatihan 

1 Kali Wadir II 

3. Capacity building bagi 
pegawai dan dosen untuk  
membentuk karakter bekerja 
dengan hati, kolaborasi, 
kepemimpinan 

Jumlah kegiatan 
capacity 
building 

1 Kali Wadir II 

4. Pelatihan interpreneurship Jumlah kegiatan 1 Kali Wadir II 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
kepemimpinan dan 
interpreneurship 
baik untuk 
pegawai dan 
mahasiswa 
 

bagi pengelola pelatihan 
enterpreunership 

   5. Pemilihan pegawai dan 
dosen teladan 

Dosen yang 
berprestasi 
nasional dan 
internasional 

50 % 7,140,000 Wadir II 

 Membentuk 
karakter 
bekerja 
dengan hati, 
kepemimpin
an dan 
interpreneur
ship 
mahasiswa 

 

Pembentukan 
karakter bekerja 
dengan hati, 
kolaborasi, 
kepemimpinan 
dan 
interpreneurship 
bagi mahasiswa 

1. Workshop pembentukan 
karakter bekerja dengan 
hati, kolaborasi, 
kepemimpinan dan 
interpreneurship bagi 
mahasiswa 

Perolehan 
prestasi 
mahasiswa baik  
dalam dan luar 
negeri 

25 % 702.709.000 Wadir III 

2. Capacity building bagi 
mahasiswa dalam rangka 
pembentukan karakter 
bekerja dengan hati, 
kolaborasi. Kepemimpinan 
& interpreneurship 

3. Pelatihan kepemimpinan 
untuk pengurus BEM dan 
HIMA 

4. Pemilihan mahasiswa 
berprestasi 

5. Pengiriman mahasiswa ke 
berbagai lomba kompetensi 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
mahasiswa baik dalam / luar 
negeri 

6. Pertukaran mahasiswa ke 
luar negeri 

Peningkatan 
jumlah layanan 
kepegawaian 

 

1. Usulan Jabatan Fungsional 
Dosen 

Jumlah Usulan 
Jabatan 
Fungsional 
Dosen 

6 orang 74,400,000 Wadir II 

2. Usulan Kenaikan Pangkat 
Jafung dosen dari Asisten 
Ahli ke Lektor 

Jumlah Usulan 
Kenaikan 
Pangkat Jafung 
dosen dari 
Asisten Ahli ke 
Lektor 

6 Jumlah Wadir II 

3. Usulan Kenaikan Pangkat 
Jafung dosen dari Lektor ke 
Lektor Kepala 

Jumlah Usulan 
Kenaikan 
Pangkat Jafung 
dosen dari 
Lektor ke Lektor 
Kepala 

4 Jumlah Wadir II 

4. Usulan serdos Jumlah usulan 
serdos 

5 Jumlah Wadir II 

5. Usulan Tubel S3 Jumlah Usulan 
Tubel S3 

5 Jumlah Wadir II 

6. kegiatan pelatihan dalam 
setahun 

Jumlah kegiatan 
pelatihan dalam 
setahun 

5 Jumlah Wadir II 

Tujuan 6 : Mengemba Pengembangan 1. Workshop pengembangan Jumlah kegiatan 2 Kali 54.340.000 Wadir I 



Page | 24 

 

Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
Berkembangnya 
pendidikan dan 
prodi baru dalam 
rangka memenuhi 
yankes 
Misi 6 : 
Mengembangkan 
pendidikan dan 
program studi baru 
dalam rangka 
memenuhi 
tuntutan 
perkembangan 
pelayanan 
kesehatan 

ngkan 
pendidikan 
dan prodi 
baru 

pendidikan dan 
prodi baru 

pendidikan (IPE & IPC) 
 

workshop   

   2. Workshop pengembangan 
kurikulum  
 

Jumlah 
kegiatan  

20 Kali Wadir I 

   3. Workshop pengembangan 
Rintisan Kelas Internasional 

Jumlah 
kegiatan 

2 Kali Wadir I 

   4. Workshop Penyusunan 
Kurikulum Prodi Baru 

Jumlah 
kegiatan 

3 Kali Wadir I 

   a. Mengusulkan program 
studi Anafarma 

b. Mengusulkan program 
studi K3 

c. Mengusulkan program 
studi Rekam Medik 

d. Mengusulkan program 

    Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
studi Teknologi Elektro 
Medik 

e. Mengusulkan program 
Studi Refraksi Optik 

f. Mengusulkan program 
studi Bank Darah 

g. Mengusulkan program 
studi S-2 Terapan TLM 

h. Mengusulkan program 
studi S-2 Terapan Gizi 

i. Mengusulkan program 
studi S-2 Terapan 
Kesling 

j. Mengusulkan program 
studi S-2 Terarapan Ners 

 
Tujuan 7 : 
Mengembangnya 
bisnis poltekkes 
melalui kerjasama 
yang dikelola 
secara professional 
 
Misi 7: 
Meningkatkan 
sumber daya yang 
berintegritas dalam 
rangka 
terselenggaranya 

Mengemban
gkan bisnis 
poltekkes 
melalui 
kerjasama 
yang 
dikelola 
secara 
professional   

 

Pengembangan 
bisnis poltekkes 
melalui 
kerjasama 
dikelola secara 
profesional 

 

1. Melaksanakan workshop 
pengembangan bisnis 
Poltekkes melalui kerjasama 

 

Realisasi 
pendapatan 
dari 
optimalisasi 
asset 

2,5 M Jml 16,460,000 Wadir II 
 

Realisasi 
pendapatan 
BLU  

41.2 M Jml Wadir II 

2. Melakukan benchmark 
bisnis BLU ke institusi lain 

Persentase 
realisasi 
pendapatan 
BLU terhadap 
biaya 

49 % Wadir II 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
tata kelola yang 
baik dan bersih 
dengan 
menerapkan 
prinsip transparan 
dan akuntabel sbg 
BLU pendidikan 

operasional 
3. Membuka bisnis baru 

melalui kerjasama 
Persentase 
penyelesaian 
modernisasi 
pengelolaan 
BLU 

100 % Wadir II 

4. Realisasi Penyerapan 
Anggaran Sumber RM dan 
BLU 

Persentase 
realisasi 
penyerapan 
anggaran 
sumber RM 

96 % 141,710,000 Wadir II 

Persentase 
realisasi 
penyerapan 
anggaran 
sumber BLU 

91 % 

Pembangunan 
Gedung kuliah 
dan 
laboratorium  

1. Pembangunan Gedung 
Kuliah & Laboratorium. 

Jumlah titik 
pembangunan 
Gedung kuliah 
dan 
laboratorium. 

2 Jml 7,207,410,000 Wadir II 

 Pengembangan 
Penjaminan 
Mutu 

1. Pelaksanaan Audit Mutu 
Internal 

Jumlah AMI 18 Kali 26,400,000 Wadir II 

2. Persiapan akreditasi dan 
reakreditasi Program Studi 

Jumlah persiapan 
akreditasi dan 
reakreditasi 

3 Keg 292,000,000 Wadir I 

3. Indeks kepuasan 
Masyarakat/ Mahasiswa 

Indeks kepuasan 
Masyarakat/ 
Mahasiswa 

3,2 Indeks Wadir I 
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Tujuan/Misi Strategi/Sa
saran 

Program Kegiatan Indikator Target Satuan Anggaran  Penanggung 
Jawab 

1 2 3 4 5 6 7  8 
4. Resertifikasi ISO 

2015:9001 
Jumlah prodi 
tersertifikasi 

11 Prodi 98,000,000 Wadir I 

5. Akreditasi laboratorium Jumlah lab yang 
terakreditasi 

3 lab 43,250,000 Wadir II 

   6. Pencanangan Zona 
Integritas Menuju Wilayah 
Bebas Korupsi (WBK) dan 
Wilayah Birokrasi Bersih 
Melayani (WBBM) 

Kegiatan 
pencanangan 
Zona Integritas 

1 Keg. 33,406,000 Wadir II 
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Rencana Pelaksanan Kegiatan dan penarikan Dana Tahun 2021 
 

Kegiatan  Anggaran (Rp) Progres 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 PIC 

 
120,171,247,000 

 

Pelaksanaan Program Percepatan 
Pendidikan Tenaga Kesehatan 

501,000,000 100% 20% 20% 25% 15% 10 5% 5%      
Wadir I,  Kabag Akademik 
dan Umum Kasubag 
Akademik 

Gedung Layanan Pendidikan dan 
Pelatihan 

7,207,410,000    100%            -    3% 5% 5% 10% 10% 17% 20% 20% 5% 5% 
Wadir II, Kasubag Keuangan 
BMN 

Layanan Perkantoran                            

Gaji dan Tunjangan 40,558,978,000 100% 8% 8% 8% 8% 8% 10% 10% 8% 8% 8% 8% 8% 
Wadir II, Kasubag Keuangan 
BMN 

Operasional dan Pemeliharaan 
Kantor 

40,558,978,000 100% 5% 8% 8% 8% 8% 8% 8% 8% 8% 8% 10% 12% 
Wadir II, Kasubag Keuangan 
BMN 

Pembinaan dan Pengelolaan 
Pendidikan Tinggi 

               

Pendidikan Tenaga Kesehatan di 
Poltekkes Kemenkes RI 

11,372,767,000 100% 1% 5% 8% 5% 5% 5% 30% 10% 10% 8% 8% 5% 
Wadir I,  Kabag Akademik 
dan Umum Kasubag 
Akademik  

Pengabdian Masyarakat 1,048,918,000 100%   3% 60%       3% 4%     30%   Kapus PPM 

Penelitian Bagi Tenaga Pendidik 4,339,870,000 100%   3% 60%       3% 4%     30%   Kapus PPM 

Layanan Pendidikan  
 

                         

Pelaksanaan Sipensimaru 276,380,000 100%     50%     50%             
Wadir III, Kasubag 

Kemahasiswan  
Pelaksanaan PKKMB (Pengenalan 
Kehidupan Kampus Bagi 
Mahasiswa Baru) 

146,700,000 100%           100%             
Wadir III, Kasubag 
Kemahasiswan 

Pelaksanaan Wisuda 622,539,000 100%               100%         
Wadir III, Kasubag 
Kemahasiswan 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kemahasiswaan 
702,795,000 100%   5% 5% 5% 5% 20% 5% 5% 5% 5% 30% 10% 

Wadir III, Kasubag 

Kemahasiswan 
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Kegiatan Anggaran Progres 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 PIC 

Pelaksanaan Kegiatan Penjaminan 

Mutu 
797,106,000 100% 20% 10% 5% 5% 20% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 10% Kapus Penjamin Mutu, SPI 

Pemberian Layanan Manajemen 

Pendidikan 
4,079,701,000 100% 5% 5% 10% 5% 5% 20% 5% 20% 5% 5% 5% 10% Wadir II, Kapus Bangdik 

Peningkatan Kemampuan Tenaga 
Pendidik dan Kependidikan 

1,042,419,000 100%     10% 5% 15%   20% 5% 30% 5% 10%   
Wadir III, Kasubag 
Kepegawaian  

Pemberian Bantuan Pendidikan 
Mahasiswa dari Keluarga Tidak 
Mampu Secara Ekonomi 

150,200,000 100%   50%         50%           
Wadir III, Kasubag 
Kemahasiswaan  

Pemberian Beasiswa Mahasiswa 

Berprestasi 
150,200,000 100%   50%         50%           

Wadir III, kasubag 

Kemahasiswaan 

Remunerasi 25,086,080,000 100% 8% 8% 8% 8% 8% 10% 10% 8% 8% 8% 8% 8% 
Wadir II, Kasubag Keuangan 

BMN  
Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 

               

Pengadaan Alat Laboratorium 2,500,000,000 100%     3% 3% 10%           84%   Wadir II 

Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 
Pendidikan 

221,650,000 100%     3% 3% 10%           84%   Wadir II 

Layanan Dukungan Manajemen 
Satker 

                

Penyusunan rencana program dan 
Penyusunan rencana anggaran 

140,560,000 100% 20% 20%     20% 10%       20% 5% 5% 
Wadir II, Kasubag keuangan 
dan BMN 

Pelaksanaan pemantauan dan 
evaluasi 

147,860,000 100%       100%                 
Wadir II, Kabag Akademik 
dan Umum 

Pengelolaan keuangan dan 
perbendaharaan 

141,710,000 100% 20% 30%       30% 10%       10%   
Wadir II, Kasubag keuangan 
dan BMN 

Pengelolaan kepegawaian 74,400,000 100%   5% 10% 20% 5% 10% 5% 10% 10% 10% 15%   
Wadir II, Kasubag 
Kepegawaian dan Umum 
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Kegiatan  Anggaran (Rp) Progres 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 PIC 

Pelayanan umum, Pelayanan 
rumah tangga dan perlengkapan 

123,800,000 100% 5% 5% 10% 5% 5% 20% 5% 20% 5% 5% 5% 10% 
Wadir II, Kasubag 
Kepegawaian dan Umum 
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D. PENUTUP 

Penyusunan Rencana Kerja  Tahunan (RKT) Poltekkes Kemenkes Bandung  tahun 

2021 merupakan salah satu upaya untuk menciptakan arah yang lebih jelas, target kerja 

yang lebih terukur serta pengelolaan sumberdaya khususnya sumber daya keuangan yang 

lebih efektif dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan Poltekkes Kemenkes Bandung 

sebagaimana yang tertuang dalam rencana strategis Poltekkes Kemenkes Bandung  2020 

– 2024. 


